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ABSTRAK
Seiring pertumbuhan zaman, banyak yang menjadikan bahan
material kayu sebagai bahan baku usaha mebel furniture di Kota
Malang, sehingga dari material kayu semakin tahun semakin
berkurang, dan semakin mahal harga jualnya dikarenakan semakin
sulit kayu untuk diperoleh oleh masyarakat. sehingga muncul ide
pikiran untuk mencari alternative pengganti kayu untuk bahan
konstruksi, Salah satu bahan yang dapat dijadikan alternatif untuk
mengganti kayu adalah bambu, karena bambu mempunyai
beberapa keunggulan untuk dijadikan pengganti material kayu,
keunggulan bambu adalah: kuat, ulet, lurus, keras, ringan
sehingga mudah diangkut, harga relatif lebih murah dan mudah
diperoleh.
Kota Malang merupakan kota berdataran tinggi dan
hawanya sangat dingin, tanah di Kota Malang sangat subur, dan
mendukung untuk ditanami bambu. Sehingga bambu yang
dihasilkan di Kota Malang sangat baik kualitasnya untuk dikelolah
menjadi furniture, aksesoris, dan bilah–bilah bambu bambu
laminasi. Bambu yang mempunyai beberapa keunggulan, dan sifat-
sifat yang baik untuk dikelolah sebagai furniture, aksesoris,
konstruksi bangunan, bilah-bilah bambu (bambu laminasi), dan
sebagai alternatife pengganti kayu, maka s angat dibutuhkan
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vi
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perancangan pusat pengelolaan bambu di Kota Malang. dan
mengadakan program reboisasi tumbuhan bambu, yang bertujuan
untuk menjaga spesies bambu supaya tidak punah, karena sering
digunakan untuk kebutuhan pengusaha yang menggunakan bahan
baku material bambu. Memahami manfaat dari pentingnya
dilakukannya reboisasi di lokasi pusat pengelolaan bambu di Kota
Malang, sangat cocok untuk menerapkan tema Sustainable
Architecture, pada perancangan pusat pengelolaan bambu di Kota
Malang.
Penerapan tema Sustainable Architecture pada masyarakat
sekitar, bertujuan agar tidak berlebih-lebihan dalam menebang
bambu, untuk dijadikan bahan material alami. manfaat yang lain
dari pentingnya tema Sustainable Architecture juga bermanfaat
untuk mengurangi polusi udara, dan mengajarkan masyarakat sekitar
untuk menghemat energy, dan biaya. Tema sustainable
architecture juga terdapat nilai sosial yang mana berguna untuk
menjaga hubungan sesama manusia dan alam.
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ABSTRACT
As the growth of millenium, there are many thing are made from wood materials
which now known as raw material especially in the furniture business of Malang city.
difficulty in finding a material impact to the scarcity of wood and the price is getting more
expensive. This situation eventually lead to new ideas in the search for substitute materials,
especially wood materials for construction. One of the materials that can be used as an
alternative to replace the wood is bamboo, Bamboo can be used as an alternative to wood
because bamboo has several advantages including a strong, resilient, straight, hard,
lightweight so easily transportable, and the price is relatively cheap and very easy to obtain.
Malang is a city located in the highlands and the weather was very cold. land in this
area is very fertile, and well suited to the characteristics of the bamboo plant, so that quality
bamboo planting in this area is very good, especially for managed into furniture, accessories,
and laminated bamboo. because considerable superiority and the hope that can be used as an
alternative to wood materials, it is necessary to make a design about central management of
bamboo in malang city. other than that, it takes a bamboo reforestation program with the aim
to keep this plant species from extinction because of the number of businessman who use
this material is pretty much. In order to understanding the importance of reforestation in the
management of bamboo in the malang city, it would be very appropriate if applied to the
concept of sustainable architecture in design management of bamboo in the center of the
malang city.
implementation goals for public theme Sustainable Architecture is not to explore
bamboo is excessive because it is a natural material. Another benefit of the importance of
the implementation of Sustainable Architecture theme is to minimize air pollution and teach
ix
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communities to conserve energy so that it can save costs. on the theme of sustainable
architecture in which the values are also expected to maintain the relationship others,
especially fellow human beings and the natural human interaction.
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اﻟﺒﺤﺚﺺﻠﺨﺴﺘﻣ
ﻨﻤﻮ ﻛﻤﺎ ﻣﻦ اﻟﻌﻤﺮ، وﻛﺜﲑ ﻫﻲ ﻣﺼﻨﻮﻋﺔ ﻣﻦ ﻣﻮاد ﻣﻦ اﳋﺸﺐ ﻛﻤﺎدة ﺧﺎم ﰲ اﻷﺛﺎث اﻟ
اﻷﻋﻤﺎل اﻷﺛﺎث ﻣﺎﻻﻧﺞ، ﺣﱴ ﻳﺘﺴﲎ ﻟﻠﺴﻨﻮات أﺧﺮى ﻣﻦ ﻣﻮاد اﳋﺸﺐ ﰲ ﻃﺮﻳﻘﻬﺎ إﱃ 
اﻟﺰوال، وأﻛﺜﺮ ﺗﻜﻠﻔﺔ وأﻛﺜﺮ ﺻﻌﻮﺑﺔ ﻧﻈﺮا ﻟﺴﻌﺮ ﺑﻴﻊ اﻷﺧﺸﺎب اﻟﱵ ﳝﻜﻦ اﳊﺼﻮل ﻋﻠﻴﻬﺎ ﻣﻦ 
ﻜﺬا ﺟﺎءت ﻓﻜﺮة اﻟﻌﻘﻞ ﻟﻠﺒﺤﺚ ﻋﻦ ﺑﺪاﺋﻞ ﻟﻠﺨﺸﺐ ﳌﻮاد اﻟﺒﻨﺎء، وﻣﺎدة ﻗﺒﻞ اﳉﻤﻬﻮر. وﻫ
واﺣﺪة واﻟﱵ ﳝﻜﻦ اﺳﺘﺨﺪاﻣﻬﺎ ﻛﺒﺪﻳﻞ ﻟﺘﺤﻞ ﳏﻞ اﳋﺸﺐ واﳋﻴﺰران، وذﻟﻚ ﻷن اﳋﻴﺰران 
ﻟﺪﻳﻪ اﻟﻌﺪﻳﺪ ﻣﻦ اﳌﺰاﻳﺎ اﻟﱵ ﳝﻜﻦ اﺳﺘﺨﺪاﻣﻬﺎ ﻛﺒﺪﻳﻞ ﻋﻦ اﳌﻮاد اﳋﺸﺒﻴﺔ، وﻣﺰاﻳﺎ اﳋﻴﺰران ﻫﻲ: 
ﺼﻌﺐ، وﻋﻠﻰ ﺿﻮء ﻫﻜﺬا ﺑﺴﻬﻮﻟﺔ ﻟﻠﻨﻘﻞ، واﻟﺜﻤﻦ ﻫﻮ أرﺧﺺ ﻗﻮﻳﺔ وﻣﺮﻧﺔ، ﻋﻠﻰ اﻟﺘﻮاﱄ، ﻣﻦ اﻟ
.وأﺳﻬﻞ ﻧﺴﺒﻴﺎ ﰲ اﳊﺼﻮل ﻋﻠﻴﻬﺎ
ﻣﺎﻻﻧﺞ ﻫﻲ ﻣﺪﻳﻨﺔ اﳍﻀﺒﺔ، وﻛﺎن اﻟﻄﻘﺲ ﺑﺎردا ﺟﺪا، ﻛﺎﻧﺖ اﻷرض ﺧﺼﺒﺔ اﳌﺪﻳﻨﺔ 
ﺟﺪا ﰲ ﻣﺎﻻﻧﻎ، وﺗﻘﺪﱘ اﻟﺪﻋﻢ ﻟﺰراﻋﺔ اﳋﻴﺰران. وﺑﺎﻟﺘﺎﱄ ﻓﺈن اﳋﻴﺰران اﳌﻨﺘﺠﺔ ﰲ ﻣﺎﻻﻧﺞ 
ار اﻷﺛﺎث واﻻﻛﺴﺴﻮارات، وأﻟﻮاح اﳋﻴﺰران ﻣﻐﻠﻔﺔ اﳋﻴﺰران. ﻧﻮﻋﻴﺔ ﺟﻴﺪة ﺟﺪا إﱃ أن ﺗﺪ
اﳌﺒﺎﱐ، وأﻟﻮاح اﳋﻴﺰران )اﻟﺒﺎﻣﺒﻮ ﻣﻐﻠﻔﺔ(، وﻧﺘﻴﺠﺔ ﻟﺒﺪاﺋﻞ ﺑﺪﻳﻼ اﳋﺸﺐ، ﻓﻤﻦ اﻟﻀﺮوري ﻣﺮﻛﺰ 
ﺪف إدارة اﻟﺘﺼﻤﻴﻢ اﳋﻴﺰران ﰲ ﻣﺎﻻ
ﻟﻠﺤﻔﺎظ ﻋﻠﻰ اﻷﻧﻮاع اﳋﻴﺰران اﻟﱵ ﻟﻴﺴﺖ ﻣﻨﻘﺮﺿﺔ، ﻷﻧﻪ ﻏﺎﻟﺒﺎ ﻣﺎ ﺗﺴﺘﺨﺪم ﻟﺘﻠﺒﻴﺔ اﺣﺘﻴﺎﺟﺎت 
أﺻﺤﺎب اﻟﻌﻤﻞ اﻟﺬﻳﻦ ﻳﺴﺘﺨﺪﻣﻮن اﳌﻮاد اﳋﺎم ﻣﻦ ﻣﺎدة اﳋﻴﺰران. ﻓﻬﻢ أﳘﻴﺔ ﻓﻮاﺋﺪ اﻟﻘﻴﺎم 
ﻴﺰران ﰲ ﻣﺎﻻﻧﻎ، وﻫﻲ ﻣﻨﺎﺳﺒﺔ ﻟﺘﻄﺒﻴﻖ ﻣﻮﺿﻮعإﻋﺎدة اﻟﺘﺤﺮﻳﺞ ﰲ ﻣﻮﻗﻊ ﻣﺮﻛﺰ ﻣﻌﺎﳉﺔ اﳋ
.اﻟﻌﻤﺎرة اﳌﺴﺘﺪاﻣﺔ، وﺗﺼﻤﻴﻢ ﻣﺮﻛﺰ إدارة اﳋﻴﺰران ﰲ ﻣﺎﻻﻧﺞ
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اﳌ
ﻮ ﻫاﳋﻴﺰران، واﳌﻮاد اﻟﻄﺒﻴﻌﻴﺔ ﻻﺳﺘﺨﺪاﻣﻬﺎ. ﻓﺎﺋﺪة أﺧﺮى ﻷﳘﻴﺔ ﻣﻮﺿﻮع اﻟﻌﻤﺎرة اﳌﺴﺘﺪاﻣﺔ
اﻟﻌﻤﺎرة اﳌﺴﺘﺪاﻣﺔ وﻫﻨﺎك أﻳﻀﺎ اﻟﻘﻴﻢ اﻻﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔ اﻟﱵ ﻫﻲ ﻣﻔﻴﺪة ﻟﻠﺤﻔﺎظ ﻋﻠﻰ اﻟﻌﻼﻗﺎت 
.اﻹﻧﺴﺎﻧﻴﺔ واﻟﻄﺒﻴﻌﺔ
